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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ Ain‘ ع 
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  
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Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

 haula   :   ه و ل  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ــاَ   ــىَ

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــيِ
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـــُو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : مَاتََ

 ramā  : رَمَى

 qīla  : قيِْلََ

 yamūtu  : يَمُوْتَُ

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :   ر و ض ة  الأط ف ال 
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ل ة   يـ   د ي ـن ة  الف ض 
 al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم

م ة    al-ḥikmah  :   الح ك 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ّـ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  :  رَبَّنَا

 al-ḥaqq  : الحَقَ 

 aduwwun‘ : عَدُوَ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf   ال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. Contohnya: 

 asy-syamsu :  الشَّمْسَُ

جُلَُ  ar-rajulu : الرَّ

 al-falsafah : الفلَْسَفَة

 al-bilādu : البلِاَدَُ

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  : تأَْمُرُوْنََ

 ’al-nau  : النَّوءَُ

 syai’un  : شَيْءَ 

 umirtu  : أمُِرْتَُ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 
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karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 

 

 

َِ
َمَجْرَاهَاَوَمُرْسَاهَاَبِسْمَِاّللٰ   : Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

ازِقيِْنََ ََفهَوََُخَيْرَُالرَّ
َاّللٰ -Wa innallāha lahuwa khair ar :  وََإنَِّ

rāziqīn/ 

      Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah (َالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :   دِيْنَُاللَِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  : هُمَْفِيَْرَحْمَةَِاللَِ

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

bahasa Indonesia yang berlaku dalam EYD. Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

).  Contoh: Abū Naṣr al-Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 

sedangkan bila penulisan disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh: 

َِرَبِّالْعَلَمِيْنََ
 /Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin       الَْحَمْدُلِِلّٰ

  Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin 

َرَحِيْمَ  َُغَفوُْر 
 Allaāhu gafūrun rahīm           اّللٰ

رَسُوْلَ  د َإِلاََّ  Wa mā Muhammadun illā rasūl     وَمَاَمُحَمَّ
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MOTTO  

نَا لنََ هْدِيَ ن َّهُمْ سُبُ لَنَا ࣖ حْسِنِيَْ وَاِنَّ الل ّٰهَ لَمَعَ الْمُ  ۗ  وَالَّذِيْنَ جَاهَدُوْا فِي ْ   
Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari 

keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 

jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-

orang yang berbuat kebaikan. 

 Al-'Ankabut · Ayat 69 
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ABSTRAK 

 

Urfi Khanif Lutfiyah. 2024. Upaya guru dalam memotivasi belajar 

bahasa arab kelas x di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan Skripsi. 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Pendidikan Bahasa Arab. 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

Pembimbing: Dr H.Abdul Khobir M.Ag. 

Kata Kunci : Upaya Guru, Motivasi Belajar, Pembelajaran bahasa 

Arab 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya motivasi dan 

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab di kelas X 

SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. Masalah ini muncul dari beberapa 

faktor, seperti kurangnya minat siswa terhadap bahasa Arab, metode 

pengajaran yang monoton, dan keterbatasan sumber belajar yang 

menarik. Siswa cenderung tidak berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, yang mengakibatkan kesulitan dalam memahami materi 

dan meraih hasil akademik yang memuaskan. Oleh karena itu, 

penelitian ini ingin menggali lebih dalam mengenai upaya guru dalam 

memotivasi siswa dan tantangan yang mereka hadapi dalam mengajar 

bahasa Arab. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

yang diterapkan oleh guru dalam memotivasi siswa belajar bahasa Arab 

di kelas X serta mengidentifikasi kendala yang ada dan solusi yang 

dapat diimplementasikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berguna bagi guru dalam merancang pembelajaran yang 

lebih menarik dan efektif, serta memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan metode pengajaran bahasa Arab yang lebih baik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen 

pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari guru bahasa Arab dan siswa 

kelas X di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan. Analisis data dilakukan 

dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan tema yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menerapkan 

strategi yang beragam, seperti penggunaan metode interaktif, 

pemanfaatan teknologi, dan relevansi materi dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Siswa merasa lebih termotivasi ketika belajar melalui 

pendekatan yang menarik dan kontekstual. Meskipun terdapat kendala 

seperti kurangnya minat siswa dan sumber belajar yang terbatas, guru 
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berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan melaksanakan kegiatan 

tambahan. Penelitian ini merekomendasikan agar guru terus berinovasi 

dalam pengajaran untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa dalam bahasa Arab. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengajaran adalah suatu proses belajar-mengajar yang 

melibatkan dua subjek, yaitu guru dan peserta didik. Guru memiliki 

tugas dan tanggung jawab utama untuk mengelola pengajaran 

secara efektif, dinamis, efisien, dan positif. Ini mencakup 

kesadaran dan keterlibatan aktif antara kedua subjek pengajaran. 

Sebagai inisiator dan pembimbing, guru berperan sebagai 

pengarah, sementara peserta didik berperan aktif dalam mengalami 

perubahan diri melalui pengajaran. Oleh karena itu, manajemen 

pengajaran yang baik diperlukan, dan hal ini harus dikembangkan 

berdasarkan prinsip-prinsip pengajaran (Rohani, 2004). 

Dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Arab untuk siswa 

kelas X di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan, guru 

mengimplementasikan sejumlah strategi untuk memotivasi siswa. 

Pertama-tama, guru menyusun rencana pembelajaran yang 

menarik, dengan memilih materi yang relevan dan menarik minat 

siswa. Penggunaan metode pengajaran inovatif, seperti 

pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan interaktif, 

menjadi langkah berikutnya untuk membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan mudah dipahami. Guru juga aktif memanfaatkan 

teknologi, seperti multimedia dan aplikasi pembelajaran bahasa 

Arab, guna meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, kreasi 

materi pembelajaran yang sesuai dengan minat siswa menjadi 

fokus utama dalam upaya untuk menjadikan pembelajaran bahasa 

Arab lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Masalah akademik yang muncul dalam penelitian ini 

rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa 

Arab di kelas X SMA Hasyim Asyari Pekalongan. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar siswa yang 

berpengaruh langsung terhadap hasil akademik mereka. Siswa 

cenderung kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

sulit memahami materi, dan mengalami kesulitan dalam mencapai 

standar akademik yang ditetapkan. Di sisi lain, guru masih 

menghadapi tantangan dalam menemukan dan menerapkan metode 
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pembelajaran yang efektif. Metode pengajaran yang digunakan 

belum mampu memaksimalkan potensi siswa, sehingga berdampak 

pada kurangnya pemahaman terhadap materi dan rendahnya nilai 

ujian. Selain itu, faktor-faktor internal seperti minat dan kemauan 

belajar siswa, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan 

pendekatan pengajaran, belum dioptimalkan secara maksimal. 

Selain itu, terdapat problematika dalam pembelajaran Bahasa 

Arab di mana guru dihadapkan pada sejumlah kendala yang 

memerlukan perhatian dan penyelesaian. Salah satu permasalahan 

utama adalah kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran 

Bahasa Arab. Siswa mungkin tidak melihat keterkaitan Bahasa 

Arab dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga sulit bagi 

guru untuk membangkitkan motivasi mereka. Keterbatasan sumber 

belajar yang menarik dan mendukung pembelajaran Bahasa Arab 

juga menjadi hambatan. Masalah lain adalah kurangnya 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Jika siswa 

tidak merasa terlibat secara langsung atau tidak melihat nilai 

tambah dari pembelajaran Bahasa Arab, motivasi mereka 

cenderung rendah. Hal ini dapat berkaitan dengan metode 

pengajaran yang belum sesuai dengan gaya belajar siswa atau 

kurangnya kreativitas dalam menyajikan materi. Guru perlu 

mengevaluasi dan mengadaptasi strategi pengajaran untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

mendorong partisipasi aktif siswa (Akmilatul, 2024). 

Namun, kenyataannya upaya tersebut belum sepenuhnya 

memberikan dampak yang signifikan dan masih menjadi tantangan 

hingga saat ini. Hal ini terlihat dari tingkat prestasi siswa yang 

masih berada pada standar dan belum menunjukkan peningkatan di 

atas rata-rata, mengakibatkan sekolah perlu segera menyelesaikan 

permasalahan ini untuk mencetak lulusan yang lebih kompeten dan 

mampu bersaing. Kesulitan belajar banyak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, termasuk kurangnya kemampuan dasar dari siswa 

itu sendiri. Di sisi lain, faktor lingkungan di sekolah dan 

lingkungan keluarga juga memiliki dampak signifikan terhadap 

kondisi pembelajaran siswa. Menanggapi kondisi ini, guru 

seringkali dihadapkan pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran. Perlu dicatat bahwa hal ini bukan 

semata-mata disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru, 



3  

 
 

melainkan memerlukan sinergi dari seluruh elemen yang terlibat 

dalam sistem pembelajaran agar upaya tersebut dapat memberikan 

kontribusi maksimal pada pembelajaran di sekolah (Al Ghozali & 

Mathoriyah, 2020). 

Dalam menghadapi latar belakang masalah tersebut, upaya 

guru memilih metode yang tepat dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, penting untuk mempertimbangkan karakter dan 

kondisi kelompok siswa, serta melakukan evaluasi secara 

berkelanjutan metode yang digunakan. 

Berdasarkan latar belakang problematika diatas,  peneliti 

tertarik untuk meneliti yang berjudul “Upaya Guru Dalam 

Memotivasi Belajar Bahasa Arab Kelas X Di SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan”  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat 

diidentifikasi permasalahan yang muncul di SMA Hasyim Asy’ari 

Pekalongan antara lain: 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa yang memengaruhi 

partisipasi dan prestasi akademik mereka. 

2. Metode pengajaran kurang efektif, belum mampu 

memaksimalkan potensi dan pemahaman siswa. 

3. Minat siswa rendah terhadap Bahasa Arab, karena tidak 

melihat relevansi dengan kehidupan sehari-hari. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya guru dalam memotivasi belajar bahasa Arab 

kelas X di SMA Hasyim Asy’ari pekalongan?  

2. Apa saja kendala dan solusi upaya guru dalam memotivasi 

belajar bahasa Arab kelas X di SMA Hasyim Asy’ari 

pekalongan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti merumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui upaya guru dalam memotivasi belajar 

bahasa Arab kelas X di SMA Hasyim Asy’ari pekalongan.  

2. Untuk mengetahui kendala dan solusi upaya guru dalam 

memotivasi belajar bahasa Arab kelas X di SMA Hasyim 

Asy’ari pekalongan.  
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1.5 Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 

temuan yang bermanfaat. Adapun manfaatnya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

keilmuan, khususnya dalam bidang pembelajaran bahasa 

Arab, memperkaya pemahaman penulis dan pembaca secara 

umum. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Guru 

Menambah kompetensi, membuka wawasan, serta 

memberikan semangat dan motivasi kepada siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

b. Bagi Siswa 

Meningkatkan hasil belajar, pemahaman, keaktifan, dan 

kreativitas siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Memahami secara mendalam strategi pembelajaran aktif 

untuk memotivasi siswa, memberikan kontribusi pada 

kompetensi guru. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini terdiri dari beberapa poin penting 

yaitu: 

1. Peran guru sangat penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di SMA 

Hasyim Asy’ari Pekalongan, di mana metode ceramah 

digunakan sebagai metode utama. Guru tidak hanya bertindak 

sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan 

motivator yang membantu siswa mengembangkan motivasi 

belajar baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Faktor 

motivasi intrinsik seperti minat, kepuasan, dan kemandirian 

siswa berperan penting dalam mendukung proses 

pembelajaran, sementara motivasi ekstrinsik seperti nilai dan 

penghargaan juga membantu dalam situasi tertentu. Dalam 

menghadapi tantangan, guru berusaha menciptakan suasana 

pembelajaran yang mendukung motivasi belajar dengan 

memberikan dukungan emosional dan menjadi teladan yang 

dapat diandalkan. 

2. Kendala dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab, 

seperti kurangnya minat siswa yang merasa bahasa Arab sulit 

dan kurang relevan, metode pengajaran yang monoton, 

keterbatasan sumber belajar yang menarik, serta lingkungan 

yang kurang mendukung, baik di rumah maupun sekolah. 

Selain itu, perbedaan kemampuan siswa dalam satu kelas dan 

faktor psikologis seperti rendahnya rasa percaya diri juga 

menjadi tantangan tersendiri. Untuk mengatasinya, guru dapat 

menyajikan materi yang lebih menarik melalui media visual 

dan interaktif, menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas 

agar siswa memahami manfaat yang akan dicapai, serta 

memberikan pujian dan penghargaan untuk memupuk 

semangat belajar. Guru juga dapat memanfaatkan minat dan 

rasa ingin tahu siswa dengan mengaitkan materi pelajaran 

dengan hal-hal yang menarik bagi mereka, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman, di mana setiap 

siswa merasa dihargai dan didukung sesuai kebutuhan mereka. 

Dengan pendekatan yang beragam dan adaptif, guru dapat 



 

 

membantu siswa lebih aktif dan termotivasi dalam 

mempelajari bahasa Arab. 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab di SMA 

Hasyim Asy’ari Pekalongan, guru sebaiknya mengadopsi 

pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis dengan 

mengintegrasikan metode interaktif dan teknologi, seperti media 

visual dan aplikasi pembelajaran, guna menjadikan materi lebih 

menarik dan relevan bagi siswa. Selain itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung, di 

mana siswa merasa dihargai dan memiliki ruang untuk berekspresi. 

Penguatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik juga harus dilakukan 

dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, memberikan 

umpan balik positif, serta merayakan pencapaian kecil agar siswa 

merasa termotivasi. Dengan pendekatan yang beragam dan adaptif 

ini, diharapkan siswa dapat lebih aktif dan antusias dalam 

mempelajari bahasa Arab.  
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